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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi, Kemudahan, 

Manfaat, dan Keamanan Terhadap Intensi Membayar Wakaf Melalui QR Code 

pada Santri Pondok Pesantren di Kabupaten Magelang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah 126 sampel. Metode analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan partial least squares structural equation 

modeling (SEM-PLS). Hasil analisis menunjukkan Literasi Wakaf tidak 

berpengaruh signifikan terhadap intensi membayar wakaf, sementara kemudahan, 

manfaat, dan  keamanan berpengaruh signifikan terhadap intensi membayar wakaf.  

Kata kunci: Literasi Wakaf, Kemudahan, Manfaat, Keamanan,  intensi 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of Literacy, Convenience, 

Benefits and Security on the Intention to Pay Waqf via QR Code among Islamic 

Boarding School Students in Magelang Regency. The sampling technique used was 

purposive sampling, with a total of 126 samples. The data analysis method in this 

research uses partial least squares structural equation modeling (SEM-PLS). The 

analysis results show that Waqf Literacy has no significant effect on intention to 

pay waqf, while convenience, benefits and security have a significant effect on 

intention to pay waqf. 

Keywords: Waqf Literacy, Convenience, Benefits, Security, Intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf merupakan salah satu ibadah Islam yang terus mengalami inovasi 

dan perkembangan (Saiti et al., 2021). Hingga saat ini wakaf masih mempunyai 

potensi untuk meningkatkan kesejahteraan umat bahkan pengembangan 

peradaban Islam secara universal. Indonesia merupakan negara dengan total 

penduduk agama Islam terbesar di dunia berpenduduk 86,7% atau 231.055.500 

juta jiwa (Rahmania & Maulana, 2023). Pemerintah Indonesia memberi 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan wakaf di tanah air. Salah satunya 

melalui pengesahan UU No. 41 Tahun 2004. Pemberlakuan UU tersebut 

ditujukan guna meneguhkan eksistensi wakaf merupakan bagian kekayaan 

muslim yang potensial untuk meningkatkan kemaslahatan umat (Nour Aldeen 

et al., 2022).  

Dari laporan The Charities Aid Foundation (CAF) World Giving Index 

2023, Indonesia berada pada tingkat tertinggi sebagai negara paling dermawan 

di dunia. Fakta ini mendukung tingginya potensi di bidang wakaf di Indonesia, 

yang sekaligus berfungsi untuk memajukan dan memperkuat perekonomian 

negara dan masyarakat (The Charities Aid Foundation, 2023). Namun nyatanya, 

saat ini pengembangan wakaf tidak mengarah pada fakta potensial yang 

dilaporkan. Hal ini dikarenakan tingkat kecakapan masyarakat Indonesia masih 

memandang wakaf hanya sebagai pemberian harta wakaf tidak bergerak, seperti 
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tanah dan bangunan yang digunakan untuk operasional ibadah, kuburan, dan 

yayasan pendidikan saja (Berakon, Aji, et al., 2022). 

Fenomena rendahnya penghimpunan wakaf uang di Indonesia tidak 

sebanding dengan potensi yang diperhitungkan, kondisi tersebut ditimbulkan 

oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait literasi wakaf 

uang sehingga berdampak pada kepentingan masyarakat (Ambardi et al., 2023). 

Selain itu, Rendahnya penghimpunan dana wakaf juga disebabkan oleh 

kurangnya minat masyarakat terhadap wakaf (Tahar et al., 2020).  

Menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI), besarnya peluang wakaf di 

dalam negeri sungguh luar biasa. Pada tahun 2019, estimasi aset wakaf 

mencapai Rp 2.000 triliun, dengan potensi wakaf uang sebesar 188 triliun 

rupiah, dan luas lahan wakaf mencapai 420 ribu hectare (BWI,2023). Namun, 

potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan karena tingkat literasi wakaf 

yang masih rendah. Selain itu, program wakaf belum mengalami inovasi dan 

kreativitas yang memadai. Selanjutnya, kurangnya kolaborasi strategis juga 

menjadi kendala dalam mengoptimalkan potensi dana sosial seperti CSR 

(Corporate Social Responsibility) atau TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan) menjadi program wakaf yang efektif. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan literasi wakaf, mengembangkan program yang inovatif, dan 

membangun kolaborasi yang strategis merupakan langkah penting dalam 

memanfaatkan potensi besar dari wakaf di Indonesia.  
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Gambar 1. 1 Jumlah Tanah Wakaf Indonesia 4440.512 

Sumber: Kemenag, (2023) 

Berdasarkan grafik di atas jumlah tanah wakaf Indonesia mencapai 

440.512 lokasi yang berada di seluruh Indonesia. Hal ini juga dipertegas dengan 

penelitian dari hasil penelitian Pusat Bahasa dan Budaya (PBB) yang 

menunjukkan bahwa wakaf ditinjau dari segi produktivitas, ternyata 77% wakaf 

lebih banyak bersifat diam, sedangkan sisanya bersifat produktif. Ditinjau dari 

pemanfataannya, wakaf lebih banyak dimanfaatkan kepada masjid (79%) 

daripada peruntukannya yang lainnya, serta ditinjau dari lokasi, wakaf lebih 

banyak dimanfaatkan diwilayah pedesaan (59%) daripada di perkotaan (41%) 

(As-Salafiyah & Aam, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
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wakaf belum sepenuhnya maksimal, masih banyak wakaf yang kurang 

dimanfaatkan, bahkan cenderung hanya dianggurkan saja meski begitu, kini 

kesadaran umat Islam di tanah air mengenai wakaf umumnya sangat terbatas 

hanya pada wakaf benda tak bergerak. (Wadi & Nurzaman, 2020). 

Sumber: Kemenag, (2023) 

Mengacu laporan sistem informasi wakaf Kemenag, lahan wakaf di 

Kabupaten Magelang mencapai 240,15 hektar, yang dimanfaatkan berupa 

masjid, pemakaman, sekolah, pondok pesantren, serta pembangunan sosial 

lainnya. Pemanfaatan tanah wakaf untuk berbagai fasilitas publik seperti masjid, 

sekolah, dan pesantren memberikan kontribusi positif terhadap pelayanan 

masyarakat dan perkembangan komunitas setempat, serta pengelolaan wakaf 

yang baik dapat menjadi sumber pendanaan yang berkelanjutan untuk proyek-

proyek kemanfaatan umum (Mujahidin, 2021). Jumlah data wakaf dapat dilihat 

melalui hasil dan pendayagunaan tanah wakaf di bawah ini: 
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Tabel 1. 1 Penggunaan Tanah Wakaf Di Indonesia 

No Pemanfaatan Tanah Wakaf Di Indonesia Jumlah 

1. Pesantren 3,62% 

2. Sekolah 10,68% 

3. Makam 4,45% 

4. Masjid 44,26% 

5. Musholla 28,26% 

6. Sosial Lainya 8,74% 

  Sumber: http://siwak.kemenag.go.id/index.php 

Berlandaskan paparan data terkait pendayagunaan tanah wakaf di atas, 

tampak bahwa mayoritas Muslim masih memanfaatkan tanah wakaf sebatas 

fasilitas pendidikan, masjid dan kegiatan sosial lainnya, serta hanya sedikit yang 

diolah ke jalur yang sifatnya produktif (sakina, 2021). Wakaf di Indonesia 

dikelola oleh Badan Wakaf Indonesia, yakni sebagai lembaga negara 

independen yang dibentuk atas dasar UU No. 41 tahun 2004 mengenai wakaf. 

Tujuan didirikannya institusi tersebut dalam rangka membina dan 

meningkatkan perkembangan wakaf di Indonesia (Zawawi et al., 2022).  

Wakaf merupakan sarana untuk mencapai cita-cita mulia dalam 

memberikan kemaslahatan sosial ekonomi masyarakat (Rahma et al., 2021).  

Wakaf mempunyai pahala jariyah yang tetap mengalir kepada sang pewakaf 

bahkan ketika wakif tersebut meninggal dunia. Keberadaan wakaf dapat 

dijadikan solusi alternatif penanggulangan kemiskianan melalui 

pendayagunaan instrumen wakaf sebagai sumber daya (Sinaga et al., 2021). 

http://siwak.kemenag.go.id/index.php
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Instrumen wakaf adalah wakaf uang. Wakaf uang perlu dikelola secara tepat 

dalam hal penghimpunan dan pengelolaannya. Wakaf tunai ini nantinya 

diharapkan bisa dihimpun oleh beragam lapisan masyarakat, hingga mampu 

dijadikan sebagai modal utama untuk menanggulangi kemiskinan di Indonesia 

(Asep nurhalim, 2022). 

Peran wakaf di luar peran sosial yakni fungsi ekonomi, sehingga wakaf 

memberikan sumbangsih dalam membangun ekonomi berupa penanggulangan 

kemiskinan, pembukaan lapangan kerja, serta pembuatan sarana publik 

(Muhaymin et al., 2018). Pemanfaatan wakaf uang memiliki kelebihan, antara 

lain kesempatan memajukan sektor keuangan. Wakaf uang mempunyai potensi 

yang besar untuk mengatasi persoalan ekonomi. Kemiskinan merupakan salah 

satu masalah komplek yang di hadapi Indonesia (Ambardi et al., 2023). Wakaf, 

infak, zakat, dan sedekah merupukan salah satu instrumen Islam yang berperan 

penting dalam menyelesaikan problematika ekonomi, misalnya dalam 

pengentasan masalah kemiskinan serta pengembangan ekonomi umat 

(Mardivah, 2022). 

Perkembangan teknologi dan informasi yang kian masif di era revolusi 

digital ini tentunya dapat membawa perubahan positif bagi kemajuan program 

wakaf tunai/uang (Niswah et al., 2020). Dalam perkembangannya, wakaf uang 

kian terasa mudah dijalankan. Tidak terkecuali layanan yang ditawarkan, yakni 

pembayaran wakaf melalui QR Code (Quick Response). Berkembangnya 

teknologi di Indonesia kian lama kian maju, teknologi menyediakan beragam 

keunggulan sebab teknologi akan terus bertumbuh untuk kedepannya. Kini 
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pembayaran wakaf sudah bisa menggunakan QR Code sebagai alat pembayaran 

digital. Pembayaran wakaf via daring tak luput dari campur tangan teknologi, 

khususnya teknologi finansial (Fadha, 2023). 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) berdasarkan Bank 

Indonesia (2020), yaitu standar metode transaksi dengan menggunakan QR 

Code dari Bank Indonesia supaya sistem bertransaksi dengan QR Code menjadi 

lebih mudah, cepat, dan aman (Karim et al., 2023). QRIS ialah penggabungan 

beragam QR yang berasal dari bermacam Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) dengan memakai QR Code (Johnston, 2022). Dengan 

begitu, QRIS tidaklah aplikasi baru, namun merupakan standar nasional QR 

Code yang diwajibkan untuk semua PJSP yang memanfaatkan QR Code (anista, 

2022). Dengan menggunakan QR Code, wakaf uang menjadi lebih cepat, aman, 

mudah dan terjaga keamanannya. 

 
Gambar 1. 3 Jumlah Penggunaan QRIS di Indonesia 

Sumber: Databoks, (2023) 

Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), per 

Desember 2022, QRIS telah dipergunakan sebanyak 28,76 juta orang. Angka 

ini naik 4,6% ketimbang November 2022 (month-on-month/mom), dan 
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bertambah 92,5% ketimbang periode yang sama tahun lalu (year-to-date/ytd). 

Kenaikan ini pun disertai dengan pertambahan merchant QRIS. ASPI 

menyebutkan, di Desember 2022 tercatat kurang lebih 23,97 juta merchant yang 

menyajikan transaksi melalui QRIS, bertambah kurang lebih 5% setiap 

bulannya, dan naik 58,2% dibandingkan periode awal tahun (Databooks, 2023). 

Dengan demikian perlu dilakukan peningkatan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat untuk berwakaf secara digital, melalui sosialisasi, literasi dan 

edukasi (Karim et al., 2023).  

Badan Wakaf Indonesia (BWI) tengah membangun aplikasi pendukung 

Ekosistem Digital Wakaf untuk mengelola potensi wakaf nasional melalui 

pemanfaatan digital, tepatnya dengan meluncurkan pengembangan layanan 

Wakaf Super Apps yang dirilis sejak 10 April 2021 silam. Inovasi yang 

dibangun BWI ini dinilai mampu membantu peningkatan kepedulian publik 

untuk berwakaf, transparansi dalam pengelolaan wakaf, maupun laporan 

pendayagunaan wakaf (Bayinah et al., 2021). Penelitian ini mengambil objek 

santri Pondok di Kabupaten Magelang. Pesantren sendiri memiliki potensi 

sebesar 3,62% menurut kemenag, 2023 (Kemenag, 2023). Literasi santri 

mengenai paham wakaf uang di Kabupaten Magelang terbilang minim, 

ditambah lagi tidak adanya penerbitan khusus dari Kemenag Kabupaten 

Magelang mengenai aset dan dana wakaf uang hingga bisa berdampak pada 

minat untuk berwakaf di Kabupaten Magelang. 

Grand theory dalam penelitian ini menggunakan suatu teori yang 

berkenaan dengan penerimaan dan penggunaan sistem teknologi oleh seseorang 
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yang disebut Technology Acceptance Model (TAM). Ada dua faktor pokok pada 

TAM dalam pengaruhi sikap individu dalam menggunakan teknologi, yakni 

persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan (Sukmawati et al., 2022). 

Dengan mengukur intensi membayar wakaf melalui QR menggunakan TAM, 

penelitian dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

penerimaan dan penggunaan sistem pembayaran waqaf melalui QR. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi intensi seseorang membayar 

wakaf adalah literasi atau pengetahuan. Literasi wakaf mengacu dari kapasitas 

individu untuk memperoleh, memproses, dan mengerti tentang wakaf. Literasi 

wakaf terangkum menjadi lima kata kerja, yaitu memahami, melek huruf, 

menggunakan, menganalisis, dan mentransformasi teks (Adistii et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwasanya pengetahuan memiliki 

pengaruh terhadap intensi membayar wakaf yang dilakukan oleh (Abdullah & 

Sobaya, 2023b; Aditya & Mahyuni, 2022; Ambardi et al., 2023; Irfany et al., 

2022; Laila et al., 2023; Rahmania & Maulana, 2023). Maknanya pengetahuan 

yang kian meningkat pada seseorang mengenai wakaf, kian tinggi minat 

masyarakat dalam berwakaf begitupun sebaliknya semakin rendah pengetahuan 

seseorang mengenai wakaf, maka senakin rendah pula minat masyarakat dalam 

berwakaf. Sedangkan Penelitian lain mengatakan bahwa pengetahuan tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat membayar wakaf (Zawawi et al., 2022).  

Faktor lainnya yang mempengaruhi intensi membayar wakaf adalah 

kemudahan. Kemudahan dapat diartikan sebagai seberapa jauh individu percaya 

bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha tanpa kesulitan 
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berarti, tanpa memerlukan upaya yang berlebihan. Beberapa penelitian 

menunjukan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap intensi membayar wakaf  

(Aditya & Mahyuni, 2022; Berakon, Mutmainah, et al., 2022; Irfany et al., 

2022; Ismail, Abd Samad, et al., 2023; Qolbi & Sukmana, 2022a; Zawawi et 

al., 2022a). Namun peneliti menemukan penelitian yang inkonsistensi dari 

peneliti terdahulu yang menyatakan kemudahan tidak berpengaruh terhadap 

intensi membayar Wakaf (Hasyim et al., 2023). 

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi intensi membayar wakaf 

adalah manfaat. Manfaat dalam hal ini merujuk atas probabilitas ataupun 

peluang seorang pengguna memanfaatkan aplikasi bersangkutan demi 

menunjang kinerjanya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Manfaat 

berpengaruh terhadap intensi membayar wakaf (Aditya & Mahyuni, 2022; 

Baskoro & Karmanto, 2020; Berakon, Mutmainah, et al., 2022; Ismail, Abd 

Samad, et al., 2023; Qolbi & Sukmana, 2022a; Saadah, 2022; Zawawi et al., 

2022a). Namun peneliti menemukan penelitian yang inkonsistensi dari peneliti 

terdahulu yang menyatakan manfaat tidak berpengaruh terhadap intensi 

membayar wakaf dari (Sukmawati et al., 2022). 

Faktor terakhir yang mempengaruhi intensi membayar wakaf dalam 

penelitian ini adalah kemananan. Keamanan ialah penilaian individu atas rasa 

terjaminnya tingkat aman bagi seseorang di dalam menjalani segala bentuk 

bertransaksi via fintech. Beberapa penelitian menyatakan bahwa keamanan 

berpengaruh signifikan terhadap intensi membayar wakaf dari (Aditya & 

Mahyuni, 2022; Andayani et al., 2020a; Rahma et al., 2021a; Wan Ismail et al., 
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2023). Namun peneliti menemukan penelitian yang inkonsistensi dari peneliti 

terdahulu yang menyatakan menyatakan bahwa keamanan tidak berpengaruh 

terhadap intensi membayar wakaf (Christianto Malonda et al., 2020).  

Berdasarkan uraian diatas, serta ditemukannya gap hasil penelitian 

terdahulu, maka peneliti mengangkat penelitian yang berjudul “PENGARUH 

LITERASI WAKAF, KEMUDAHAN, MANFAAT, DAN KEAMANAN 

TERHADAP INTENSI MEMBAYAR WAKAF MENGGUNAKAN QR 

CODE”.  Penelitian ini berfokus pada upaya menjaga konsistensi hasil temuan 

penelitian sebelumnya. Penekanan pada intensi membayar wakaf menggunakan 

QR Code di kabupaten Magelang untuk mengidentifikasi apa saja faktor yang 

berpotensi memengaruhi intensitas membayar wakaf menggunakan QR Code. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Literasi Wakaf berpengaruh terhadap terhadap Intensi Membayar 

Wakaf Menggunakan QR Code?  

2. Apakah Kemudahan berpengaruh terhadap Intensi Membayar Wakaf 

Menggunakan QR Code? 

3. Apakah Manfaat berpengaruh terhadap Intensi Membayar Wakaf 

Menggunakan QR Code?  

4. Apakah Keamanan berpengaruh terhadap Intensi Membayar Wakaf 

Menggunakan QR Code?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Literasi Wakaf berpengaruh terhadap terhadap Intensi 

Membayar Wakaf Menggunakan QR Code   

2. Untuk mengetahui Kemudahan berpengaruh terhadap Intensi Membayar 

Wakaf Menggunakan QR Code. 

3. Untuk mengetahui Manfaat berpengaruh terhadap Intensi Membayar Wakaf 

Menggunakan QR Code. 

4. Untuk mengetahui Keamanan berpengaruh terhadap Intensi Membayar 

Wakaf Menggunakan QR Code. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan berperan sebagai 

literatur yang berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

sumber pengetahuan yang bermanfaat untuk para pembaca, menambah 

wawasan mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan terkait analisis pengaruh literasi wakaf, 

kemudahan, manfaat, dan keamanan terhadap intensi membayar wakaf 

menggunakan QR Code (studi kasus pada santri pondok pesantren di 

kabupaten magelang). 
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2. Manfaat Praktis  

a. Akademik 

Harapanya, hasil penelitian ini akan menjadi tambahan dalam 

literatur penelitian sebelumnya dan dapat digunakan sebagai referensi 

untuk membandingkan dengan temuan-temuan sebelumnya. Selain itu, 

diharapkan juga dapat menjadi sumber daya yang bermanfaat dalam 

perpustakaan fakultas dan universitas. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 

serupa yang mungkin dilakukan di masa depan. 

b. Pelaku Wakaf 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan bagi pelaku 

wakaf (wakif) akan perkembangan teknologi pembayaran wakaf 

melalui QR Code yang tentunya mempermudah wakif pada saat 

pembayaran wakaf. 

c. Pengelola QR Code 

Penelitian ini dapat memeberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang dapat meningkatkan niat penggunaan QR Code untuk 

pembayaran wakaf. Dengan memahami variabel-variabel yang di 

masukkan dalam penelitian ini, di harapkan para pengelola platform 

dapat meningkatkan kualitasnya dalam mendukung aktivitas beramal. 
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d. Pengelola Wakaf 

Penelitian ini dapat membantu pengelola wakaf untuk 

memahami faktot yang dapat mempengaruhi niat masyarakat dalam 

berwakaf melalui QR Code. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu pengelola wakaf untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penggalangan dana wakaf. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran dari isi keseluruhan pada 

penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab 

dengan beberapa sub bab, berikut ini merupakan gambaran sistematika secara 

garis besar yang disusun oleh peneliti: 

Bab pertama dalam skripsi ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua memberi pemaparan tentang landasan teori yang  digunakan 

dalam penelitian ini, kajian pustaka, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka teoritis. 

Bab ketiga memaparkan metode penelitian yang berisi tentang jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, lokasi dan watu penelitian, populasi 

dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 
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Bab keempat memaparkan tentang gambaran umum objek penelitian, 

analisis deskriptif, analisis data, hasil penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian.  

Bab terakhir yaitu bab kelima, memaparkan kesimpulan hasil penelitian, 

mengungkap keterbatasan penelitian serta saran dalam penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dalam penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan mengenai pengaruh antara variabel yang diteliti. Pertama, 

variabel literasi wakaf dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Literasi Wakaf (sebagai variabel independen) terhadap intensi membayar 

wakaf (sebagai variabel dependen). Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik 

sebesar 1,040 yang kurang dari 1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,298 yang 

lebih besar dari 0,05. Hubungan ini menyatakan bahwa, ketika seseorang 

memeliki tingkat literasi wakaf yang kurang maka mereka juga akan kurang 

berminat untuk membayar wakaf.  

Kedua, variabel kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi membayar wakaf. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik sebesar 

2,213 yang lebih besar dari 1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,027 yang lebih 

kecil dari 0,05. Ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan yang 

dirasakan seseorang maka akan semakin tinggi juga minat seseorang untuk 

melakukan pembayaran wakaf melalui QR Code. 

Ketiga, variabel kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi membayar wakaf. Hal ini ditunjukan dengan hasil nilai T-statistik 

sebesar 2,113 yang lebih besar dari 1,96 serta nilai P-Value sebesar 0,035 yang 

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan hasil ini. Yang artinya semakin besar 
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manfaat yang di rasakan seseorang maka akan semakin besar keinginan 

seseorang untuk melakukan pembayaran wakaf melalui QR Code. 

Keempat, variabel keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi membayar wakaf. Hal ini di tunjukan dengan hasil nilai T-statistik 

sebesar 3,247 yang lebih besar dari 1,96, serta nilai P-Value sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05. Jadi, semakin besar keamanan yang dirasakan seseorang 

maka akan semakin besar juga keinginan seseorang untuk melakukan 

pembayaran wakaf melalui QR Code. 

B. Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman proses penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini berupa tahapan dan proses pelaksanaanya, 

yaitu: 

1. Pada proses mengumpulkan suatu data menggunakan kuesioner, informasi 

yang di berikan oleh responden tidak selalu mencerminkan pendapat 

sebenarnya.  

2. Faktor kejujuran responden dalam mengisi kuesioner juga dapat 

memengaruhi akurasi data yang diperoleh. 

3. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini hanya variabel 

literasi wakaf, kemudahan, manfaatan, keamanan sedangkan masih 

banyak variabel-variabbel lain yang dapat mempengaruhi intensi untuk 

membayar wakaf melalui QR Code. 
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C. Implikasi dan Saran 

1. Akademik 

Meskipun literasi wakaf tidak terbukti signifikan dalam pengaruhnya 

terhadap intensi membayar wakaf dalam penelitian ini, hal ini tidak 

mengurangi pentingnya meningkatkan literasi wakaf di masyarakat. 

Mencari lebih lanjut tentang faktor-faktor apa yang membuat QR Code 

dianggap mudah digunakan dan bermafaat oleh masyarakat. Serta 

menemukan cara untuk meningkatakan kepercayaan dan menjamin 

keamanan dalam proses ini akan sangat mendukung pertumbuhan praktik 

wakaf yang berkelanjutan. 

2. Pelaku Wakaf 

Meskipun literasi wakaf tidak terbukti signifikan dalam pengaruhnya 

terhadap intensi membayar wakaf, penting bagi individu yang berwakaf 

untuk terus meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan 

manfaat wakaf. Memeilih lembaga atau platform yang menyediakan QR 

Code dengan tata cara yang mudah serta terjamin keamanannya akan 

miningkatakan rasa ingin berwakaf. 

3. Pengelola QR Code 

Memastikan QR Code mudah diakses, dan tidak membingungkan 

bagi pengguna akan meningkatkan adopsi teknologi ini. Pengelola dapat 

melakukan uji coba dengan pengguna untuk memastikan QR Code dapat 

digunakan dengan lancar dan efisien. Jaminan keamanan secara berkala 
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dan komunikasi meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat 

menggunakan QR Code serta kemudahan yang di berikan yang dapat 

meningkatkan kepercayaan bagi pengguna.   

4. Pengelola Wakaf 

Dari kesimpulann di atas maka pengelola wakaf harus terus 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya wakaf, baik dari segi agama 

maupun manfaat sosialnya. Program-program literasi wakaf dapat 

membantu meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 

praktik wakaf.  Lebih memperhatikan ketersediaan dan aksesibilitas QR 

Code dalam proses pembayaran wakaf mereka. Memastikan QR Code 

mudah diakses dan digunakan oleh masyarakat dapat meningkatkan 

partisipasi dalam praktik wakaf. Dapat mempromosikan manfaat 

menggunakan QR Code, seperti transparansi dalam pengelolaan dana 

wakaf dan kemudahan dalam berpartisipasi. Pengelola wakaf disarankan 

untuk memastikan bahwa sistem yang mereka gunakan untuk pembayaran 

wakaf melalui QR Code aman dan terpercaya. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Ditemukannya keterbatasan pada tahapan dan proses penelitian ini, maka 

peneliti memberi beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Peneliti 

selanjutnya dapat memvariasikan variabel independen yang digunakan selain 

variabel literasi wakaf, kemudahan, manfaatan, keamanan agar lebih 
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banyak variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi intensi untuk 

membayar wakaf melalui QR Code.  
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